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ABSTRAK

Thirtasary, Chandry Ageng. 2018. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Gizi
Seimbang Dengan Jumlah Konsumsi Buah Dan Sayur Pada Siswa
Kelas Xl Sma Negeri Di Kota Malang. Tugas Akhir, Program Studi
llmu Gizi, Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya. Pembimbing:
(1) Dr. Nurul Muslihah, S.P., M.Kes, (2) Intan Yusuf Habibie, S.Gz.,
M.Sc.

Konsumsi buah dan sayur pada remaja cenderung rendah dan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi adalah pengetahuan gizi. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah
konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Malang.
Rancangan penelitian ini adalah cross sectional study pada 100 responden yang
dipilih menggunakan Stratified Random Sampling. Data pengetahuan gizi
seimbang menggunakan kuesioner terstruktur dan tervalidasi oleh enumerator
terlatih. Sementara jumlah konsumsi buah dan sayur menggunakan SQ-FFQ
(Semi Quantitative-Food Frequency Questionaire). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 62% responden memiliki tingkat pengetahuan gizi yang kurang
dan 38% responden memiliki tingkat pengetahuan gizi sedang. Sedangkan
berdasarkan jumlah konsumsi buah dan sayur responden dihasilkan masing-
masing 50% responden cukup dan kurang mengkonsumsi buah dan sayur. Uji
hubungan pada penelitian ini menggunakan uji Spearman (p>0,05). Sehingga
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA Negeri di
Kota Malang.

Kata kunci: Pengetahuan gizi, buah, sayur, remaja



ABSTRACT

Thirtasary, Chandry Ageng. 2018. The Relationship Between The Level Of
Nutritional Knowledge With Total Consumption Of Fruits And
Vegetables At Senior High School Students In Malang. Final
Assignment, Nutrition Science, Medical Faculty, Brawijaya University.
Supervisors: (1) Dr. Nurul Muslihah, S.P., M.Kes, (2) Intan Yusuf
Habibie, S.Gz., M.Sc.

Consumption of fruits and vegetables in adolescents tend to be low and
one of the factors that can affect is nutrition knowledge. This study aimed to
determine the relationship between the level of nutrition knowledge with the
amount of fruits and vegetables consumption of eleventh grade students in
Senior High School in Malang. The design of this study was cross sectional on
100 respondents selected using stratified random sampling technique. The
nutrition knowledge data using structured and validated questionnaire by trained
enumerators. Meanwhile the amount of fruits and vegetables consumption using
SQ-FFQ (Semi Quantitative-Food Frequency Questionnaire). The result showed
there were 62% of respondents showed the less understanding and the 38% of
respondents showed the higher level of nutritional knowledge. Meanwhile the
amount of fruit and vegetable consumption, there were 50% of respondents
consuming enough fruit and vegetable and other 50% respondents were less.
The correlation test in this research using spearman test (p>0,05). Thus, it can be
concluded that there was no relationship between the level of nutritional
knowledge with the amount of fruits and vegetables consumption of eleventh
grade students in Senior High School in Malang.

Key words: Nutrition knowledge, fruits, vegetables, adolescents
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Buah dan sayur adalah bahan pangan yang kaya akan vitamin dan
mineral serta sangat bermanfaat bagi kesehatan. Walaupun kebutuhannya
sangat kecil namun fungsi dari vitamin dan mineral tidak dapat digantikan
sehingga terpenuhinya kebutuhan konsumsi zat tersebut menjadi sangat
penting (Mohammad dan Madanijah, 2015).

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan konsumsi buah dan
sayur sebanyak 400 gram per hari, yang terdiri dari 250 gr sayur dan 150 gr
buah. Menurut Studi Diet Total 2014 konsumsi buah dan sayur penduduk
Indonesia sebesar 57,1 gr/hari dan 33,5 gr/hari sedangkan konsumsi buah
dan sayur pada remaja sebesar 45,8 gr/hari dan 25,2 gr/hari, jumlah tersebut
masih dibawah dari rekomendasi WHO.

Kurangnya konsumsi buah dan sayur akan menimbulkan dampak
yaitu beresiko terjadinya penyakit degeneratif pada saat dewasa nanti.
Penyakit degeneratif di usia muda disebabkan karena sering mengkonsumsi
makanan tinggi gula, garam, lemak dan rendahnya konsumsi buah dan sayur
(Bahria dan Triyanti, 2010).

Kelompok yang paling rentan kurang mengkonsumsi buah dan sayur
adalah remaja. Remaja merupakan masa yang paling penting dalam
kematangan dan pertumbuhan manusia serta pada masa ini merupakan awal

dari kebiasaan perilaku diet yang akan menetap sampai dewasa. Remaja



cenderung mengkonsumsi makan di luar rumah dan memiliki banyak
pengaruh dalam mengkonsumsi makanan. Hal tersebut disebabkan karena
remaja merupakan masa transisi dari masa anak anak menuju masa dewasa.
Oleh karena itu membiasakan pola konsumsi makan yang sehat pada remaja
dapat 'mencegah terjadinya masalah kesehatan di masa tua dan dewasa
nanti (Endrika dkk,2015).

Secara umum faktor yang mempengaruhi pola konsumsi buah dan
sayur pada remaja antara lain jenis kelamin, pengetahuan gizi,
preferensi/kesukaan, pengaruh teman sebaya, sosial budaya, kebiasaan
makan orang tua, media massal/iklan, pendapatan orang tua, dan jumlah
anggota keluarga (Lestari, 2013).

Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang
dalam mengkonsumsi makanan. Remaja yang mempunyai pengetahuan
yang baik mengenai buah dan sayur menyadari pentingnya buah dan sayur
pada kesehatan. Hal tersebut sebanding dengan sikap mereka dalam
mengkonsumsi buah dan sayur (Gustiara, 2013).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah
konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA di Kota Malang sebagai
Tugas Akhir pada Program Studi limu Gizi, Fakultas Kedokteran Universitas

Brawijaya Malang.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA di

Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1  Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA di
Kota Malang

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengkaji tingkat pengetahuan gizi seimbang pada siswa kelas Xl

SMA di Kota Malang

2. Mengkaji jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas Xl

SMA di Kota Malang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan ilmu dan menambah kajian
pengetahuan tentang hubungan tingkat pengetahuan gizi seimbang

dengan jumlah konsumsi buah dan sayur di SMA Kota Malang



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai hubungan tingkat pengetahuan gizi
seimbang dengan jumlah konsumsi buah dan sayur di SMA Kota
Malang
b. Bagi Instansi Kesehatan
Untuk menambah pengetahuan gizi dan dasar landasan teori dalam
memberikan edukasi gizi tentang pentingnya konsumsi buah dan

sayur pada remaja.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Remaja

Remaja adalah periode dimana seseorang mengalami perubahan fisik
dan psikologis (WHO,2009). Remaja merupakan masa transisi antara masa
anak-anak dengan masa dewasa dengan berbagai perubahan seperti biologis,
kognitif dan sosio-emosional (Santrock, 2007). Batasan umur remaja menurut
WHO tahun 2014 adalah bekisar antara 10-19 tahun.

Menurut Unicef tahun 2011 masa remaja dibagi menjadi dua periode yaitu
remaja awal dan remaja akhir. Remaja awal bekisar antara umur 10-14 tahun.
Pada masa ini biasanya terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Penalaran dan pengambilan keputusan juga berkembang pada masa
remaja awal. Sedangkan remaja akhir dimulai pada saat umur 15-19 tahun. Pada
periode ini biasanya masih diikuti dengan perubahan fisik selain itu pada periode
ini remaja mampu menganalisa risiko terhadap setiap keputusan yang diambil.

Periode remaja dibagi menjadi tiga yaitu

a. Masa remaja awal

Masa remaja awal dimulai dari umur 10-12 tahun. Pada masa ini terdapat

berbagai karakteristik meliputi:

1. Lebih dekat dengan teman sebaya

2. Menginginkan kebebasan tepai masih bergantung pada orang tua

3.  Memperhatikan Body Image sebagai efek dari pertumbuhan dan

perkembangan yang cepat



4. Adanya peningkatan kemampuan kognitif
b. Masa remaja menengah
Masa remaja menengah dimulai dari umur 13-15 tahun. Pada masa ini
terdapat beberapa karakteristik meliputi:
1. Masa pencarian jati diri
2. Mulai adanya ketertarikan pada lawan jenis
3. Semakin mudah dipengaruhi oleh teman sebaya
4. Adanya peningkatan kemampuan kognitif yang sangat signifikan
c. Masa remaja akhir
Masa remaja akhir dimulai dari umur 16-19 tahun. Karakteristik pada
tahap ini meliputi:
1. Mengungkapkan kebebasan diri
2. Lebih selektif dalam mencari teman sebaya
3. Memiliki citra terhadap dirinya meliputi gambaran, keadaan dan
peranan diri
4. Berorientasi pada masa depan

(Mahan et al, 2012)

2.1.1 Tahap Perkembangan pada Remaja
Remaja mengalami berbagai perkembangan dalam dirinya.
Perkembangan pada remaja meliputi:
a. Perkembangan Fisiologis
Pada masa remaja seseorang akan mengalami  pubertas.
Pubertas adalah suatu periode pertumbuhan dan perkembangan dimana

tubuh seseorang sudah mampu melakukan fungsi reproduksi (Mahan et



al,, 2012). Secara umum perempuan mengalami pubertas lebih cepat
dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut dapat dilihat dari kejadian
menarche atau menstruasi pertama pada perempuan yang rata-rata
terjadi pada umur 12 4 tahun (Santrock, 2007).

b. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif pada remaja meliputi kemampuan berfikir secara
logis dan  hipotesis serta peningkatan kemampuan berfikir secara
abstrak. Kemampuan berfikir secara abstrak ini maksudnya yaitu remaja
mampu memikirkan hal-hal yang tidak bisa dilihat, didengar maupun di
raba. Selain itu pada perkembangan kognitif ini remaja mulai memikirkan
apa pendapat orang lain terhadap dirinya (Ruffin, 2009).

c. Perkembangan psikososial
Pada perkembangan psikososial remaja mulai memahami siapa dirinya,
remaja mulai bisa membuat keputusan dan bertanggung jawab terhadap
kepustusan yang diambil, serta mulai memikirkan masa depan dengan

mencapai berbagai prestasi (Ruffin, 2009).

2.2 Pengetahuan Gizi Seimbang

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan hal ini terjadi ketika seseorang
telah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan ini
terjadi melalui panca indra manusia meliputi indra pendengarah, penglihatan,
penciuman dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia didapat dari indra
penglihatan  dan ' pendengaran. Pengetahuan ini sangat penting dalam
menentukan - tindakan seseorang (Notoatmojo, 2007). Sedangkan menurut

Jalaludin tahun 2011 pengetahuan merupakan keseluruhan ide, gagasan,



konsep serta pemahaman seseorang mengenai dunia dan segala isinya.
Pengetahuan ini mencakup penjelasan, penalaran serta pemahaman seseorang
tentang segala sesuatu.

Pengetahuan gizi adalah pengetahuan mengenai makanan dan zat gizi
termasuk didalamnya meliputi sumber-sumber' zat gizi dalam makanan, cara
mengolah makanan agar zat gizi yang terkandung agar tidak hilang serta
makanan yang aman dikonsumsi agar tidak menimbulkan penyakit

(Notoatmojo,2007).

2.2.1 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Notoatmodjo dalam Tanti 2013 pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti berikut:
a. Tingkat pendidikan
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan
sehingga terjadi peningkatan perubahan perilaku yang positif. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat serta semakin mudah seseorang dalam menerima
informasi.
b. Informasi
Informasi ini berbanding lurus dengan pengetahuan, apabila seseorang
memiliki sumber informasi yang banyak maka pengetahuan yang didapat
juga semakin luas. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai media
seperti media cetak maupun media elektronik. Media ini berpengaruh
terhadap opini dan kepercayaan seseorang terhadap informasi yang

didapatkan.



c. Budaya
Budaya ini meliputi kepercayaan dan sikap seseorang dalam memenuhi
kebutuhan. Tradisi atau kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun-
temurun akan membentuk suatu pengetahuan mengenai kebudayaan
tersebut.

d. Pengalaman
Segala sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah
pengetahuan seseorang tentang sesuatu.

e. Usia
Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
berkembangnya usia semakin berkembang pula daya tangkap dan pola

pikir seseorang

2.2.2 Tingkatan Pengetahuan
Menurut Notoatmojo tahun 2010 pengetahuan dibagi menjadi enam tingkatan
yaitu
a. Tahu (Know)
Tahu (Know) merupakan kemampuan mengingat kembali suatu materi
yang telah dipelajari sebelumnya.
b. Memahami (Comprehension)
Memahami (Comprehension) — merupakan  kemampuan untuk
menyebutkan, menjelaskan, dan mengintrepetasikan suatu objek yang

telah diketahui secara benar
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c. Aplikasi (Aplication)
Aplikasi (Aplication) merupakan kemampuan dalam menggunakan suatu
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

d. Analisis (Analysis)
Analisis (Analysis) merupakan kemampuan dalam menjabarkan suatu
objek dalam komponen-komponen serta.. menghubungkan antar
komponen tersebut.

e. Sintesis (Syntesis)
Sintesis (Syntesis) merupakan kemampuan seseorang dalam menyusun
formulasi baru dari formulasi yang sudah ada.

f. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi (Evaluation) merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan penilaian terhadap suatu materi menggunakan suatu kriteria

yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang sudah ada.

2.2.3 Sikap

Sikap adalah respon seseorang terhadap suatu stimulus tertentu yang
melibatkan faktor pendapat dan emosi seperti senang-tidak senang, suka-tidak
suka, baik-tidak baik dan sebagainya (Notoatmodjo, 2010). Sikap terdiri dari tiga
komponen pokok yaitu kepercayaan, ide dan konsep terhadap suatu objek,
evaluasi terhadap objek dan kecenderungan seseorang untuk bertindak
(Notoatmodijo, 2010).

Hal yang memegang peranan penting dalam menentukan sikap adalah
pengetahuan, keyakinan dan emosi. Sikap seseorang sering dipengaruhi oleh

pengalaman sendiri atau orang lain yang dekat dengan dirinya. Sikap yang
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dimiliki oleh individu membuat seseorang setuju, mendukung, menolak, menjauhi
dan tidak mendukung mengenai suatu hal (Azwar, 2007).
Menurut Notoatmodjo 2010 sikap terdiri dari beberapa tingkatan yaitu
a. Menerima (Receiving)
Artinya seseorang mau menerima dan memperhatikan ' stimulus' yang
diberikan.
b. Merespon (Responding)
Artinya memberikan jawaban apabila diberi stimulus pertanyaan tertentu.
c. Menghargai (Valuing)
Artinya seseorang memberikan suatu penilaian positif terhadap suatu
stimulus yang diberikan.
d. Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab (responsible) merupakan tingkatan tertinggi dalam
sikap. Pada tahap ini seseorang bertanggung jawab mengenai apa yang
telah diyakininya. Seseorang yang telah mengambil sikap terhadap
sesuatu yang telah diyakininya harus berani mengambil risiko mengenai

sikap yang telah dilakukan.

Sikap seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa, dan pendidikan (Azwar,
2007). Menurut Sanjur dalam Emilia (2008) sikap seseorang terhadap makanan
dipengaruhi oleh pengalaman dan respon seseorang terhadap makanan sejak ia
masih kecil. Pengalaman yang diperoleh seseorang ada yang menyenangkan
dan ada pula yang tidak menyenangkan.Hal ini yang menyebabkan individu

mempunyai respon suka atau tidak suka terhadap maknan tertentu.
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2.2.4 Praktek

Praktek adalah suatu respon seseorang terhadap stimulus, dalam
memberikan - stimulus sangat bergantung pada karakteristik individu yang
bersangkutan. Hal ini berarti respon seseorang berbeda-beda walaupun stimulus
yang diterima sama (Notoatmodjo, 2010). Segala sesuatu yang diperoleh individu
dalam bentuk pengetahuan akan direspon dalam bentuk sikap dan dapat
tercermin dalam bentuk praktek (Emilia, 2008).

Menurut ~ Sanjur dalam Emilia (2008) prakiek konsumsi makan
dipengaruhi oleh kebiasaan makan seseorang. Interaksi antara pengetahuan gizi
dan sikap seseorang terhadap gizi akan tercermin melalui praktek dalam

mengkonsumsi makanan.

2.2.5 Gizi Seimbang

Gizi seimbang adalah suatu susunan pangan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jumlah dan jenis yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh dengan memperhatikan keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku
hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal untuk mencegah
masalah gizi (Kemenkes, 2014).
Menurut Kemenkes 2014 ada beberapa pesan gizi seimbang untuk remaja
meliputi:

a. Membiasakan makan 3 kali sehari (Pagi, siang dan malam)
Dalam sehari kebutuhan zat gizi mikro dan makro  seperti
kabrbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral berasal dari makanan

yang dikonsumsi. Kebutuhan tersebut tidak bisa langsung dipenuhi
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sekaligus sehingga dibagi menjadi 3 tahap yaitu makan pagi, siang dan
malam. Porsi untuk makan pagi sekitar 20-25% dari kebutuhan sehari.
Dengan membiasakan makan pagi bisa mengontrol porsi makan yang
berlebihan pada siang hari sehingga dapat terhindar dari peningkatan
berat badan.
Membiasakan mengkonsumsi ikan dan sumber protein lainnya

Protein merupakan zat gizi yang dapat berfungsi untuk
pertumbuhan, mempertahankan jaringan yang sudah terbentuk serta
dapat mengganti sel tubuh yang sudah rusak. Protein ini dapat dipenuhi
dengan mengkonsumsi protein nabati dan protein hewani. Protein nabati
seperti tempe, tahu sedangkan protein hewani meliputi daging, ikan,
unggas dll. Kebutuhan pangan hewani dalam sehari sekitar 2-4 porsi
(Setara dengan 70-140 gr daging sapi) dan protein nabati 2-4 porsi
(Setara dengan 100-200 gr atau 4-8 potong tempe ukuran sedang).
Perbanyak mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan

Sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, serat serta
berfungsi sebagai antioksidan. Buah selain mengandung vitamin, mineral,
dan serat juga mengandung antioksidan. Dalam mengkonsumsi sayur
dan buah dianjurkan bervariasi sehingga diperoleh beragam vitamin dan
mineral. Anjuran konsumsi buah dan sayur sebesar 400 gr perorang
perhari yang terdiri dari 250 gr sayur (Setara dengan 2,5 gelas sayur yang
sudah dimasak dan ditiriskan) dan 150 gr buah (Setara dengan 3 buah

jeruk ukuran sedang.
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d. Membiasakan membawa bekal makanan dan air putih dari rumah
Apabila jam sekolah sampai sore maka makan siang tidak dapat
dilakukan di rumah. Maka untuk memenuhi kebutuhan gizi dari segi
jumlah dan keragaman makanan dapat dilakukan dengan membawa
bekal makanan dari rumah. Bekal yang dibawa anak sekolah tidak hanya
penting untuk pemenuhan kebutuhan gizi tetapi juga dapat menghindari
konsumsi jajanan yang kadang kualitasnya tidak terjamin.
e. Membatasi mengkonsumsi makanan cepat saji, jajanan dan makanan
selingan yang manis, asin dan berlemak
Sebagian besar makanan cepat saji mengandung tinggi gula,
garam dan lemak yang tidak baik bagi kesehatan. Makanan yang tinggi
gula, garam dan lemak berhubungan dengan risiko penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung, diabetes, tekanan darah tinggi dil. Maka dari itu
mengkonsumsi makanan tinggi gula, garam dan lemak harus dibatasi.
f. Membiasakan sikat gigi sekurang-kurangnya dua kali sehari setalah
makan pagi dan sebelum tidur
Membiasakan sikat gigi setalah makan merupakan suatu upaya
yang baik untuk pencegah pengeroposan atau kerusakan gigi. Setelah
makan terdapat sisa makanan yang tertinggal pada sela-sela gigi. Sisa
makanan tersebut dimetabolisme oleh bakteri yang akan menghasilkan
metabolit berupa asam yang akhirnya akan menyebabkan terjadinya
pengeroposan atau kerusakan gigi. Begitu juga pada saat sebelum tidur,
gigi harus ' dibersihkan karena pada saat tidur bakteri tumbuh dengan
pesat apabila terdapat sisa makanan di sela-sela gigi dan hal ini akan

menyebabkan pengeroposan atau kerusakan gigi.
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g. Hindari Merokok
Merokok dapat berbahaya bagi kesehatan misalnya pada
kesehatan paru-paru dan kesehatan reproduksi. Pada saat merokok paru-
paru terpapar oleh hasil pembakaran tembakau yang bersifat racun.
Racun tersebut akan dibawa oleh darah ‘dan mengganggu fungsi alat

reproduksi.

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku makan
Menurut Tan dalam Purwaningrum (2008) perilaku makan adalah perilaku
seseorang yang meliputi tata karma makan, frekuensi makan, kesukaan makan
dan pemilihan makanan. Perilaku makan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti:
a. Pengaruh Teman sebaya
Perilaku makan remaja banyak dipengaruhi oleh teman sebaya.
Remaja sering melakukan aktivitas diluar rumah dan cenderung berusaha
untuk diterima oleh teman sebayanya. Remaja mengadopsi pemilihan
makanan berdasarkan pengaruh teman sebayanya. Pemilihan makan
remaja tidak berdasarkan kandungan gizi melainkan hanya untuk sekedar
bersosialisasi, bersenang-senang dan agar tidak kehilangan status
(Khomsan dalam Purwaningrum, 2008).
b. Media Massa
Body image tidak bisa lepas dari pengaruh media massa baik
media - elektronik - maupun media cetak. Media ‘massa memberikan
gambaran figur laki-laki dan perempuan yang ideal dan dapat

mempengaruhi body image seseorang. Remaja merupakan masa transisi
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antara masa anak-anak dengan masa dewasa sehingga kepribadian
remaja masih belum stabil atau masih mencari identitas diri. Masa
pencarian identitas diri ini, seorang remaja akan mencari sosok idola yang
bisa menjadi panutan untuk ditiru, sehingga apapun yang dilakukan oleh
idolanya akan menjadi contoh baginya. Hal ini didukung oleh tayangan-
tayangan media (Chairiah, 2012).
Faktor Budaya dan Agama

Kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat berpengaruh
terhadap pemilihan baham makanan yang akan dikonsumsi. Dalam hal
sikap terhadap makanan, masih banyak makanan yang dianggap tabu
dalam masyarakat yang akan mempengaruhi perilaku makan seseorang.
Selain kebudayaan, agama juga mempengaruhi seseorang dalam
memilih maknaan. Kebanyakan kelompok agama mempunyai larangan
untuk mengkonsumsi jenis makanan tertentu (Supariasa dalam Suci,
2011).
Rasa dan Penampilan

Rasa dan penampilan menjadi faktor yang penting dalam
menentukan pilihan makan remaja. Rasa merupakan salah satu
penghalang bagi remaja untuk mengkonsumsi makanan @ sehat,
kebanyakan remaja menganggap bahwa makanan sehat mempunyai
rasa yang tidak enak. Sehingga rasa dan penampilan lebih penting bagi
remaja untuk menentukan pilihan makan dibandingkan dengan dampak

jangka panjangnya (Patcheep, 2011).
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e. Psikososial
Ada beberapa faktor psikososial yang dapat mempengaruhi
perilaku makan remaja antara lain yaitu preferensi makanan, makna
makanan, efikasi diri dan citra tubuh. Preferensi makan merupakan
kesukaan seseorang terhadap makanan ' tertentu, hal ini akan
mempengaruhi remaja dalam memilih jenis makanan yang akan
dikonsumsi. Makna makanan ini berarti pemahaman remaja mengenai
makna simbolis dan fungsional terhadap makanan. Efikasi diri merupakan
keyakinan individu yang dapat mempengaruhi seseorang dalam berfikir,
merasakan, memotivasi dirinya dan melakukan sesuatu. Sedangkan citra
tubuh adalah persepsi seseorang mengenai bentuk dan ukuran tubuh
mereka (Story et al dalam Sinuhaiji, 2012).
f. Kebiasaan makan keluarga
Keluarga memiliki peranan penting dalam perilaku makan remaja.
Kebiasaan makan keluarga berpengaruh terhadap perilaku makan
remaja. Jika salah satu anggota keluarga tidak mengkonsumsi jenis
makanan tertentu maka makanan tersebut tidak akan disajikan dalam
keluarga tersebut sehingga akan mempengaruhi perilaku makan

seseorang (Patcheep, 2011).

2.4 Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menganjurkan konsumsi buah dan sayur
sebesar 400 gram perorang perhari, yang terdiri dari 250 gram sayur (setara
dengan 2,5 porsi atau 2,5 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150

gram buah (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 3 buah
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jeruk ukuran sedang). Orang Indonesia dianjurkan untuk mengkonsumsi buah
dan sayur sebesar 300-400 gram perorang perhari bagi anak balita dan usia

sekolah serta 400-600 gram perorang perhari untuk remaja dan orang dewasa.

Sekitar % dari jumlah anjuran konsumsi sayuran dan buah-buahan adalah porsi

sayur sedangkan % dari jumlah anjuran konsumsi sayuran dan buah-buahan

tersebut adalah porsi buah (Kemenkes,2014).

2.5 Hubungan Pengetahuan Gizi Seimbang dengan Jumlah Konsumsi Buah
dan Sayur

Pengetahuan gizi seimbang berpengaruh terhadap jumlah konsumsi buah
dan sayur. Seseorang yang memiliki pengetahuan gizi seimbang yang baik akan
mengimplikasikan pengetahuannya dengan mengkonsumsi buah dan sayur yang
sesuai rekomendasi (Webb and Lewis, 2013). Pengetahuan yang baik akan
suatu hal akan berpengaruh terhadap keputusan untuk melakukan tindakan
tersebut (Ancok dalam Aswatini dkk, 2008). Pengetahuan mengenai manfaat
kesehatan dalam mengkonsumsi buah dan sayur berhubungan secara positif

dengan perilaku konsumsi buah dan sayur (Blancette and Brug, 2005).



BAB llI

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Pengetahuan Gizi Seimbang

Rekomendasi Hubungan Sumber- Pemilihan
Makanan diet dan sumber zat Makan yang
penyakit Tepat
I-éI(“;j-"i“I;-le;““'
______________________ s ¥ ) AN !
Kebiasaan Makan Keluarga 19 _' _a_p_ _a_n_ r_a_t_e_ 3 _I?_ !
______________________ ]
Rasa dan Penampilan . (1Y _1 _______
—————————————————————— 1 i Peril i
Pengaruh Teman Sebaya ! J;kzknu R | |
Faktor budaya, Agama | , Remaa |  -----------
...................... ! et L LY Sel _ !
Media Massa (Media Cetak | 1
1
1

dan Elektronik
________________) ______ . JUMLAH KONSUMSI BUAH DAN SAYUR

PADA REMAJA

. /\ ____________ .

! Kualitas Diet I Kuantitas Diet !

. I_ _____ ! . .I _____ 1
Status Gizi

: Variabel yang diteliti

! |~ Variabel yang tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

19



20

Narasi Kerangka Konsep:

Perilaku makan remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kebiasaan
makan keluarga, pengaruh teman sebaya, rasa, penampilan, budaya, religi, dan
media massa yang meliputi media cetak dan elektronik. Selain faktor tersebut,
perilaku makan remaja juga dipengaruhi oleh faktor psikososial dan pengetahuan
gizi seimbang. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
remaja dalam mengkonsumsi makanan. Remaja yang mempunyai pengetahuan
yang baik mengenai buah dan sayur menyadari pentingnya buah dan sayur pada
kesehatan. Hal tersebut sebanding dengan sikap mereka dalam mengkonsumsi
buah dan sayur. Aspek pengetahuan gizi seimbang yang akan diteliti meliputi
rekomendasi makanan yang tepat untuk remaja, sumber-sumber zat gizi yang
terkandung dalam buah dan sayur, pemilihan makanan yang tepat untuk remaja
serta hubungan diet dan penyakit. Pertama, aspek rekomendasi makanan yang
tepat untuk remaja ini adalah rekomendasi makanan yang dianjurkan oleh ahli
gizi untuk remaja contohnya yaitu responden diberikan dua contoh makanan dan
mampu memilih makanan mana yang sering dianjurkan oleh ahli gizi. Kedua,
aspek sumber-sumber zat gizi yang terkandung dalam buah dan sayur
contohnya yaitu responden diberi contoh bahan makanan dan mampu
menyebutkan kandungan zat gizi yang ada didalamnya. Ketiga, pemilihan makan
yang tepat untuk remaja adalah makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi
untuk usia remaja. Keempat, hubungan diet dan penyakit adalah responden
mampu menyebutkan dampak penyakit yang terjadi jika mengkonsumsi jenis
makanan tertentu. Segala sesuatu yang diperoleh dalam bentuk pengetahuan
akan di tuangkan dalam bentuk sikap dan tercermin dalam bentuk praktek

seseorang dalam memilih makanan. Perilaku makan remaja akan mempengaruhi



21

jumlah konsumsi buah dan sayur pada remaja. Jumlah konsumsi buah dan
sayur akan mempengaruhi kualitas diet remaja serta berpengaruh pada status
gizi remaja. Oleh karena itu peneliti akan meneliti hubungan tingkat pengetahuan
gizi seimbang dengan jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas Xl

SMA Negeri di Kota Malang.

3.2 Hipotesis Penelitian

Ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah

konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA Negeri



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional yaitu peneliti akan menganalisa hubungan
antara 2 variabel serta peneliti hanya mengamati dan tidak memberikan
intervensi apapun. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif yaitu mengetahui karakteristik subjek pada daerah tertentu

dan pada waktu tertentu.

4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja usia 16-18 tahun
pada SMA Negeri di Kota Malang.
4.2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1, dan
SMA Negeri 6 di Kota Malang. Sampel diperoleh dengan
memperhatikan kriteria inklusi dan ekslusi.
4.2.3  Kiriteria Inklusi
a. Siswa kelas XI SMA

b.  Tinggal di Kota Malang dalam 6 bulan terakhir

22
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Cc. Bersedia diwawancarai dengan memberikan jawaban dan
keterangan yang jelas dan benar dengan menandatangani informed
consent.

4.2.4  Kriteria Eksklusi

a.  Subyek tidak mengikuti penelitian hingga akhir

425 Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan agar data yang
dihasilkan lebih representatif. Teknik Stratified Random Sampling adalah
teknik  pengambilan sampel dengan cara membagi populasi menjadi
beberapa strata dan pengambilan sampel dilakukan secara acak hingga
jumlah sampel terpenuhi.

SMA Negeri yang ada di Kota Malang berjumlah 10 SMA yang
tersebar di 3 kecamatan. SMA yang terdapat di kecamatan Klojen (SMA
Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA Negeri 4 dan SMA Negeri
5), Kecamatan Lowokwaru (SMA Negeri 7, SMA Negeri 8, dan SMA
Negeri 9),dan Kecamatan Kedungkandang (SMA Negeri 6 dan SMA
Negeri 10).

Pada penelitian ini lokasi SMA yang dipilih adalah satu SMA
Negeri yang berada di tengah kota dan satu SMA Negeri di pinggir kota.
Pemilihan ini bertujuan agar data yang dihasilkan lebih representatif.
Berdasarkan hasil pengacakan diperoleh SMA Negeri 1 yang berada di
tengah kota serta SMA Negeri 6 yang berlokasi di pinggir kota sebagai
sampel penelitian. Kemudian dari masing-masing SMA tersebut dibagi

dengan jumlah sampel yang sama rata. Responden yang dipilih yaitu
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siswa kelas XI SMA karena sudah beradaptasi dengan lingkungan
sekolah. Siswa kelas X tidak dipilih karena masih pada tahap peralihan
dari SMP sehingga belum beradaptasi dengan lingkungan SMA
sedangkan siswa kelas Xl tidak dipilih karena terdapat kesulitan dalam

memperoleh perizinan dari pihak sekolah.

4.2.6 Perhitungan Sampel

Pada penelitian ini perhitungan sampel berdasarkan uji hipotesis
pada satu populasi dengan uji satu arah. Asumsi yang ditetapkan pada
tingkat kepercayan 95% (1,96) dengan uji kuasa 90% (1.98). Rerata
konsumsi buah pada remaja usia 13-18 tahun sebesar 25,2 gram dengan
simpangan baku 75,1 gram (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan,2014). Perhitungan diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

_ 0% (Z1_q+Z1-p)2
(Ho—1a)2

_ 5640,01(1,961_5 + 1,9690)2
(0-25,2)2

n=77
Keterangan:
n= sample size
a= Level of significance (%)
1-3= Power of the test (%)
o=Population standard deviation
Mo =Test value of the population mean

Uy =anti population mean

Penambahan drop out sebesar 30% sehingga didapatkan jumlah

sampel sebanyak 100 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, maka
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jumlah sampel SMA Negeri 1 sebanyak 50 siswa, sedangkan SMA Negeri
6 sebanyak 50 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total
sampel keseluruhan vyaitu sebanyak 100 siswa dibagi dengan jumlah
sampel setiap SMA yaitu sebanyak 50 siswa , sehingga diperoleh hasil 2
sebagai interval atau kelipatan dalam menentukan responden yang

diambil dari daftar absensi siswa yang telah diurutkan.

4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Variabel Terikat:
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
konsumsi buah dan sayur.
4.3.2 Variabel Bebas:
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pengetahuan gizi seimbang

4.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.4.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan penelitian gunakan adalah semua
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 6 di Kota Malang.
4.4.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian mulai dari penyusunan proposal sampai dengan
ujian sidang dimulai pada bulan Mei 2017 sampai Juli 2018 dan untuk

waktu pengambilan data akan dilaksanakan pada bulan Desember 2017.
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4.5 Bahan dan Alat/Instrumen Penelitian

a) Kuisioner

b)

d)

Digunakan untuk ‘mencatat identitas subjek. Kuisioner yang
digunakan untuk menggali data mengenai pengetahuan gizi responden.
Saat penelitian berlangsung, peneliti akan melakukan wawancara kepada
responden dengan alat bantu kuisioner tentang pengetahuan gizi.

Form SQ-FFQ

Form SQ-FFQ digunakan untuk mengetahui pola konsumsi buah
dan sayur subjek serta jenis buah dan sayur yang sering dikonsumsi
subjek. Form SQ FFQ ini berisi tentang daftar makanan, frekuensi (Hari,
Minggu, Bulan, 3 Bulan dan Tidak Pernah) serta adanya tambahan
berupa ukuran porsi. Peneliti menggunakan Form SQ-FFQ dengan
pertimbangan diantaranya yaitu cepat, mudah dilakukan, murah, dan
tidak terlalu membebani responden.

SPSS versi 16.0

Digunakan untuk analisis hubungan pengetahuan gizi seimbang
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur.
Alat Tulis

Alat tulis seperti pensil atau bolpoin yang digunakan untuk
mencatat hasil wawancara.

Laptop
Laptop dengan software SPSS for Windows versi 16 untuk

mengolah dan menganalisa data penelitian.
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4.5.1 Penjelasan Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner
Sebelum melakukan  penelitian, peneliti melakukan uji validitas

dan reabilitas mengenai kuesioner pengetahuan gizi seimbang. Validasi
kuesioner dilakukan pada 30 siswa SMA selain SMA Negeri 1 Malang
dan SMA Negeri 6 Malang yang memiliki kriteria inklusi dan ekslusi yang
telah ditetapkan. Kuesioner pengetahuan gizi seimbang terdapat 20
nomor. Setiap jawaban yang benar akan diperoleh poin 1 dan jawaban
salah akan diperoleh poin 0.

a. UjiValiditas
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data (Djaali, 2008).
Hasil dikatakan valid jika nilai r hitung > nilai r table (0,361) pada jumlah
responden dalam uji validitas sebanyak 30 orang.

b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana - hasil
pengukuran tetap konsisten jika dilakukan pengukuran sebanyak dua kali
atau lebih dengan alat ukur yang sama dan pada waktu yang berbeda
(Nursalam, 2008). Hasil dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha

Cronbach > 0,60 (Hidayat, 2007).



4.6. Definisi Operasional Variabel

Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel

28

Variabel Definisi operasional Indikator Cara Ukur Alat ukur Kategori Skala Data
Jumlah Jumlah konsumsi buah Jumlah dari konsumsi  Wawancara SQ-FFQ Jumlah Ordinal
Konsumsi segar dan olahan dalam buah (Diah,2011; Cukup, bila konsumsi
Buah satuan gram/porsi serta Hasanah,2012) buah 150 gr/hari

frekuensi buah yang Kurang, bila
dikonsumsi setiap hari. konsumsi buah
(Nurlinda, 2012) < 150 gr/hari
(PGS,2014)
per hari
(Irfan dkk, 2014)
Jumlah Jumlah konsumsi sayur Jumlah dari konsumsi  Wawancara  SQ-FFQ, Jumlah Ordinal
Konsumsi dalam satuan gram/porsi sayur (Diah,2011; Cukup, bila konsumsi
Sayur porsi serta frekuensi sayur Hasanah,2012) sayur 250 gr/hari
yang dikonsumsi setiap Kurang, bila
hari. konsumsi sayur
(Nurlinda, 2012) < 250 gr/hari
(PGS,2014)
Pengetahuan = Tingkat pemahaman Rekomendasi Wawancara Kuesioner Total Skor tingkat Ordinal
Gizi seimbang - remaja tentang susunan makanan oleh Ahli (Muslihah dkk, pengetahuan
makanan dan zat gizi Gizi, sumber-sumber 2013) e Kurang <60%

sehari-hari dalam jumlah
dan jenis yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh.
(Farisa Soraya,2012;
Kemenkes, 2014)

zat gizi, pemilihan
makan yang sehat
serta hubungan diet
dan penyakit.

e Cukup 60-80%
e Baik >80%
(Dieny dan Rahayu,
2012)




4.7.
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Prosedur Penelitian/Pengumpulan Data

4.7.1 Prosedur pengambilan data

Tahap Pra Penelitian

v

Membuat perencanaan, rencana penelitian, ~mencari literatur,
membuat proposal, mengajukan proposal, dan mengurus surat ethical
clearance.

Melakukan validitas kuesioner

y

Melakukan perizinan

v

Tahap Penelitian

v

Menanyakan identitas responden dan menanyakan
kesediaan untuk menjadi responden

v
Responden menandatangani surat kesediaan menjadi responden

.

Peneliti menjelaskan prosedur yang akan dilakukan untuk pengambilan data,

termasuk menjelaskan isi dari kuisioner.

!

Pengambilan data jumlah konsumsi buah dan sayur dengan menggunakan

form SQ-FFQ

*

Responden menjawab kuisioner mengenai pengetahuan gizi seimbang tentang

buah dan sayur yang dibacakan oleh peneliti

Il

Melakukan pengolahan data

v

Melakukan analisis data

Gambar 4.1 Prosedur Pengambilan Data
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Prosedur penelitian ini mempunyai 2 tahap pengumpulan data yaitu:
1. Tahap pra penelitian
a. Pada. tahapan persiapan dilakukan membuat perencanaan,
rencana penelitian, ' mencari ' literatur, = membuat proposal,
mengajukan proposal, dan mengurus surat ethical clearance.
b. Melakukan validitas kuesioner
c. Melakukan perijinan dari pihak jurusan ke pihak Dinas Kesehatan,
Kesbangpol (Kesatuan Bangsa dan Politik) serta SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 6 di Kota Malang
2. Tahap Penelitian
a. Menanyakan identitas responden dan menanyakan kesediaan
untuk menjadi responden.
b. Responden menandatangani surat kesediaan menjadi responden
c. Peneliti menjelaskan prosedur yang akan dilakukan  untuk
pengambilan data, termasuk menjelaskan isi dari kuisioner.
d. Pengambilan data jumlah konsumsi buah dan sayur dengan
menggunakan form SQ-FFQ, dengan prosedur sebagai berikut:

1. Responden diminta untuk mengidentifikasi berapa sering
mengonsumsi makanan yang terdapat di dalam daftar makanan
yang telah disediakan

2. Responden memilih kategori yang paling tepat untuk konsumsi
makan, dan mencatat berapa kali makanan tersebut dikonsumsi.

Frekuensi konsumsi makan dalam kualitatif FFQ terdiri dari 5
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kategori yaitu: harian, mingguan, bulanan, tahunan, jarang/tidak
pernah

3. Responden memilih jumlah porsi berdasarkan jenis makanan
yang dimakan: kecil, sedang, besar

4. Peneliti mengkonversikan jumlah frekuensi yang dikonsumsi ke
dalam jumlah rata-rata per hari.

5. Mengalikan jumlah frekuensi per hari dengan jumlah porsi (gram)
untuk memperoleh jumlah gram yang dikonsumsi dalam sehari.
(Handayani, 2015)

Responden menjawab kuisioner mengenai pengetahuan  gizi

seimbang tentang buah dan sayur yang dibacakan oleh peneliti

Melakukan pengolahan data

Melakukan analisis data



4.8 Jadwal Penelitian

Gambar 4.2 Jadwal Penelitian
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Mei Juni November Desember Januari Februari
2017 2017 2017 2017 2018 2018
No Kegiatan . _ _ ; ) :
Minggu ke | Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
112134 (1(/2|3|4|1(2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4]1{2{3]|4
1 Penyusunan
Proposal
2 Ujian
Proposal
3 Ethical
Clearance
4 Validasi
Kuesioner
5 Pengambilan

Data

6 Penyusunan
Laporan
7 Ujian Sidang
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Maret April Mei Juni Juli
2018 2018 2018 2018 2018
No Kegiatan ) _ | . \
Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
11231411123 |4|12|23|41/1|2|3|4|1|2|3|4
1 Penyusunan
Proposal
2 Ujian
Proposal
3 Ethical
Clearance
4 Validasi
Kuesioner
5 Pengambilan
Data
6 Penyusunan
Laporan
7 Ujian Sidang
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4.9. Analisis Data
4.9.1 Analisa Univariat
Analisa Univariat dilakukan untuk menjelaskan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti yaitu meliputi identitas responden, variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas yang akan diteliti adalah tingkat
pengetahuan gizi seimbang, sedangkan variabel terikatnya adalah jumlah

konsumsi buah dan sayur.

4.9.2 Analisa Bivariat

Setelah mengetahui masing-masing karakteristik dari variabel yang diteliti
maka dilakukan analisa menganai hubungan antara kedua variabel. Hasil
pengukuran tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah konsumsi buah
dan sayur dianalisa secara statistik dengan menggunakan program SPSS 16.00
dengan tingkat signifikansi 0,05 (p=0,05) dan taraf kepercayaan 95% (a= 0,05).
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov karena jumlah sampel yang
digunakan = 50. Apabila data terdistribusi normal maka data akan dianalisa
menggunakan Uji Pearson sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal
maka analisa data dilakukan dengan menggunakan Uji Spearman. Analisa data
ini dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan yang antara variabel bebas
dengan variabel terikat yaitu pengetahuan gizi seimbang dengan jumlah
konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Malang.
Secara statistik dalam penelitian ini disebut ada hubungan yang bermakna atau

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu apabila nilai P value <
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Gambaran Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri di Kota Malang. SMA
Negeri yang ada di Kota Malang berjumlah 10 SMA yang tersebar di 3
kecamatan. SMA yang terdapat di kecamatan Klojen (SMA Negeri 1, SMA
Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA Negeri 4 dan SMA Negeri 5), Kecamatan
Lowokwaru (SMA Negeri 7, SMA Negeri 8, dan SMA Negeri 9),dan
Kecamatan Kedungkandang (SMA Negeri 6 dan SMA Negeri 10).

Pada penelitian ini lokasi SMA yang dipilih adalah satu SMA Negeri
yang berada di tengah kota dan satu SMA Negeri di pinggir kota. Pemilihan
ini bertujuan agar data yang dihasilkan lebih representatif. Berdasarkan hasil
pengacakan diperoleh SMA Negeri 1 yang berada di tengah kota serta SMA
Negeri 6 yang berlokasi di pinggir kota sebagai sampel penelitian.

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 responden yang
berasal dari 50 siswa SMAN 1 Malang dan 50 siswa SMAN 6 Malang.
Responden yang dipilih yaitu siswa kelas XI SMA karena sudah beradaptasi
dengan lingkungan sekolah. Kelas XI dari SMAN 1 Malang yang terpilih
adalah XI MIPA 9 sebanyak 29 responden dan Xl MIPA 2 sebanyak 21
responden. Sedangkan kelas Xl dari SMAN 6 Malang yang terpilih adalah XI

MIPA 1 sebanyak 25 responden dan Xl MIPA 2 sebanyak 25 responden.
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5.2 Karakteristik Umum Responden

Karakteristik umum responden terdiri dari usia responden, jenis
kelamin, usia ibu, usia ayah, pendidikan ibu, pendidikan ayah, pekerjaan ibu,
pekerjaan ayah, jumlah anggota keluarga, lama tinggal di Kota Malang dan
kepemilikan. Deskripsi gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan

karakteristik responden terkait sosial demografi dapat dilihat pada table 5.1

dibawah ini:
Tabel 5.1 Karakteristik Responden Terkait Sosial Demografi
SMAN 1 Malang =~ SMAN 6 Malang Total
Kategori (n=50) (n=50) Responden
n (%) n (%) N (%)
Usia Responden
15 tahun 3 (3%) 0 (0%) 3 (3%)
16 tahun 33 (66%) 37 (74%) 70 (70%)
17 tahun 14 (28%) 12 (24%) 26 (26%)
18 tahun 0 (0%) 1 (2%) 1 (1%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 (34%) 20 (40%) 37 (37%)
Perempuan 33 (66%) 30 (60%) 63 (63%)
Usia lbu
30-39 4 (6%) 11 (22%) 15 (15%)
40-49 36 (72%) 29 (58%) 65 (65%)
50-59 10 (20%) 10 (20%) 20 (20%)
60-69 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Usia Ayah
30-39 2 (4%) 3 (6%) 5 (5%)
40-49 33 (66%) 28 (56%) 61 (61%)
50-59 15 (30%) 15 (30%) 30 (30%)
60-69 0 (0%) 4 (8%) 4 (4%)
Pendidikan Ibu
Sekolah non formal 0 (0%) 2 (4%) 2 (2%)
Tamat SD/MI 3 (6%) 3 (6%) 6 (6%0)
Tamat SMP/MTS 3 (6%) 8 (16%) 11 (11%)
Tamat SMA/MAN 9 (18%) 25 (50%) 34 (34%)
Tamat Diplomal/2/3 6 (18%) 7 (14%) 13 (13%)
Tamat sarjana 27 (54%) 3 (6%) 30 (30%)
Tamat S2/S3 2 (4%) 2 (4%) 4 (4%)
Pendidikan Ayah
Sekolah non formal 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Tamat SD/MI 0 (0%) 4 (8%) 4 (4%)
Tamat SMP/MTS 2 (4%) 4 (8%) 6 (6%)
Tamat SMA/MAN 15 (30%) 19 (38%) 34 (34%)
Tamat Diplomal/2/3 4 (8%) 7(14%) 11 (11%)

Tamat sarjana 27 (54%) 8 (16%) 35 (35%)
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Tabel 5.1 Karakteristik Responden Terkait Sosial Demografi (lanjutan)

SMAN 1 Malang SMAN 6 Malang Total
Kategori (n=50) (n=50) Responden
n (%) n (%) N (%)

Tamat S2/S3 2 (4%) 8 (16%) 10 (10%)
Pekerjaan Ibu
Tidak bekerja/ibu rumah 18 (36%) 36 (72%) 54 (54%)
tangga
Buruh 1 (2%) 1 (2%) 2 (2%)
PNS/TNI/POLRI 10 (20%) 1 (2%) 11 (11%)
Pegawai swasta 14 (28%) 8 (16%) 22 (22%)
Pedagang/Penjual 3 (6%) 4 (8%) 7 (7%)
Lainnya(dokter,bidan) 3 (3%) 0 (0%) 3 (3%)
Pekerjaan Ayah
Tidak Bekerja 1 (2%) 0 (0%) 1 (1%)
Petani 1 (2%) 0 (0%) 1 (1%)
Buruh harian 2 (4%) 1 (2%) 3 (3%)
Buruh 1 (2%) 2 (2%) 3 (3%)
PNS/TNI/POLRI 13 (26%) 6 (12%) 19 (19%)
Pensiunan 0 (0%) 3 (6%) 3 (3%)
Pegawai swasta 20 (40% 20 (40%) 40 (40%)
Pedagang/penjual 5 (10%) 10 (20% 15 (15%)
Sopir 1 (2%) 1 (2%) 2 (2%)
Ojek 0 (0%) 1 (2%) 1 (1%)
Lainnya (dokter, pegawai 6 (12%) 6 (12%) 12 (12%)
bank, BUMN)

Berdasarkan Tabel 5.1 dari hasil pengumpulan data usia calon
responden, responden terbanyak ada pada usia 16 tahun yaitu sebanyak
70%. Sementara pada usia paling sedikit ialah pada usia 18 tahun yaitu 1%.
Sedangkan menurut data jenis kelamin responden, sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 63%.

Menurut hasil analisa, usia ibu responden berbeda-beda. Sebagian
besar ibu responden berusia antara umur 40-49 tahun yaitu sebanyak 65%.
Sedangkan usia ibu paling sedikit yaitu antara umur 30-39 tahun yaitu
sebesar 15%. Berdasarkan usia ayah responden, sebagian besar berusia
antara umur 40-49 tahun yaitu sebanyak 61%. Sedangkan usia ayah paling
sedikit yaitu berusia antara umur 60-69 tahun yaitu sebanyak 4%. Dilihat dari
data pendidikan orang tua responden, distribusi frekuensi pendidikan ibu

responden terbanyak yaitu tamat SMA/MAN sebanyak 34%. Sedangkan
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jumlah paling sedikit dari pendidikan ibu adalah sekolah non formal yaitu
sebanyak 2%. Pendidikan ayah responden, sebagian besar yaitu tamat
sarjana sebanyak 35%. Sedangkan jumlah paling sedikit dari pendidikan
ayah yaitu tamat SD/MI sebanyak 4%.

Pekerjaan kedua orang tua responden sangat beragam. Sebagian
besar pekerjaan ibu responden sebagai ibu rumah tangga yaitu sebesar
54%. Sedangkan jumlah paling sedikit dari pekerjaan ibu yaitu sebagai buruh
sebanyak 2%. Pekerjaan ayah responden sebagian besar sebagai pegawai
swasta yaitu sebesar 40%. Sedangkan jumlah paling sedikit dari pekerjaan
ayah yaitu sebagai petani, ojek dan tidak bekerja masing-masing sebanyak
1%.

Menurut data jumlah anggota keluarga responden, frekuensi distribusi
jumlah anggota keluarga yang berjumlah 1-5 orang sebanyak 85%
sedangkan jumlah anggota keluarga yang berjumlah 6-10 orang sebanyak
15%. Sedangkan jika dilihat dari lamanya responden tinggal di Malang,
sebagian besar responden telah tinggal di Malang selama 16-20 tahun yaitu
sebanyak 80%. Sebaliknya jumlah paling sedikit dari lamanya responden
tinggal di Malang yaitu selama 6-10 tahun sebanyak 5%. Responden yang
telah tinggal di Kota Malang selama 1-5 tahun sebanyak 8% responden dan
responden yang telah tinggal di Kota Malang selama 11-15 tahun sebanyak
7% responden.

Setelah  dilakukan  uji = beda menggunakan Mann-Whitney
mendapatkan hasil tidak ada perbedaan karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, jumlah anggota keluarga, pendidikan ayah, pekerjaan

ayah dan lama tinggal di Kota Malang antara SMAN 1 Malang dan SMAN 6
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Malang. Sedangkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu dan
pekerjaan ibu setelah dilakukan uji beda mendapatkan hasil adanya

perbedaan antara SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

120%

100%

80%

60%

20% H SMAN 1
(o)

ki SMAN 6
20%

0%

Gambar 5.1 Karakteristik responden berdasarkan kepemilikan

Berdasarkan dari kepemilikan responden dilihat dari tabel 5.1 seluruh
responden memiliki listrik, Hp, Televisi dan sepeda motor yaitu sebanyak
100% responden. Sebagian besar responden memiliki radio yaitu sebanyak
72% responden. Berdasarkan kepemilikan kulkas, sebagian besar reponden
memiliki  kulkas yaitu sebanyak 95%. Sebagian besar responden tidak
memiliki ‘sawah/kebun dan hewan ternak yaitu sebanyak 77% dan 86%
responden. Sedangkan sebagian besar responden memiliki tabungan/deposit

dan perhiasan/emas yaitu sebanyak 90% dan 86% responden.

Data karakteristik responden menurut kepemilikan telah dilakukan uiji

beda menggunakan Mann-Whitney. Hasil uji beda yang telah dilakukan yaitu
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tidak ada perbedaan karakteristik responden berdasarkan kepemilikan listrik,
radio, televisi, Hp, sepeda motor, sawah/kebun, dan hewan ternak antara
SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang. Sedangkan karakteristik kepemilikan
kulkas, tabungan/deposit, dan perhiasan/emas terdapat perbedaan antara

SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

5.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah Konsumsi Buah dan
Sayur
Gambaran jumlah konsumsi buah dan sayur dari 100 siswa SMAN 1

Malang dan SMAN 6 Malang yang menjadi responden disajikan pada grafik

5.2 dibawah ini:
80%
70% 68% 66%
60% ‘ o
49% 1%
50%
40% 32%
30%
20%
10%
0%
SMAN 1 SMAN 6 Total Responden
B Cukup ™ Kurang
Gambar 5.2 Asupan Sayur Responden Per Hari
Keterangan:

Cukup : Bila mengkonsumsi sayur =250 gram per hari
Kurang : Bila mengkonsumsi sayur <250 gram per hari

Berdasarkan gambar 5.1, Dari 100 orang responden yang berasal
dari SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang responden yang memiliki

asupan sayur per hari dalam kategori cukup yaitu sebesar 49%
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responden. Sedangkan responden yang asupan sayur per harinya
tergolong kurang sebanyak 51%. Sementara rekomendasi untuk asupan
sayur per hari adalah 250 gram.

Data asupan sayur SMAN 1 Malang menunjukkan sebanyak 68%
responden mengkonsumsi sayur dalam kategori kurang dan sebanyak
32% responden mengkonsumsi sayur dalam kategori cukup. Sedangkan
data asupan sayur SMAN 6 Malang menunjukkan sebanyak 66%
responden mengkonsumsi sayur dalam kategori cukup dan 34%
responden mengkonsumsi sayur dalam kategori kurang.

Hasil analisa uji beda yang telah dilakukan mendapatkan hasil p=
0,001 (p<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan antara konsumsi

sayur pada SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

70%

64%

60% 58%

50%
42%
40%
30%
20%

10%

0%

SMAN 1 SMAN 6 Total Responden

M Cukup ™ Kurang

Gambar 5.3 Asupan Buah Responden Per Hari

Keterangan:
Cukup : Bila mengkonsumsi sayur =150 gram per hari
Kurang : Bila mengkonsumsi sayur <150 gram per hari
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Hasil analisa asupan buah dari total 100 orang responden yang
berasal dari SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang menunjukkan bahwa
responden yang memiliki asupan buah per hari dalam kategori cukup yaitu
sebesar 53% responden. Sedangkan responden yang asupan buah. per
harinya tergolong kurang sebanyak 47%. Sementara cut off untuk asupan
sayur per hari adalah 150 gram.

Menurut hasil analisa yang telah dilakukan, asupan buah pada SMAN
1 Malang menunjukkan bahwa sebanyak 42% responden memiliki asupan
buah yang cukup dan 58% responden memiliki asupan buah yang kurang.
Sementara pada SMAN 6 Malang terdapat 64% responden miliki asupan
buah yang cukup dan 36% responden memiliki asupan buah yang kurang.

Setelah dilakukan uji beda pada asupan buah menunjukkan hasil
p=0,28 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan antara

asupan buah pada SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

0.8
0, 0,
0.7 68% 68%
0.6
50% 50%
0.5
0.4 32% 32%
0.3
0.2 a
0.1 Bra
0 ave A Dyna
SMAN 1 Malang SMAN 6 Malang Total Responden
B Cukup M Kurang
Gambar 5.4 Asupan Buah dan sayur Responden Per Hari
Keterangan:

Cukup : Bila mengkonsumsi sayur 2400 gram per hari
Kurang : Bila mengkonsumsi sayur <400 gram per hari
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Berdasarkan hasil analisa asupan buah dan sayur per hari yang telah
dilakukan pada seluruh responden menunjukkan bahwa responden.yang
memiliki asupan buah dan sayur dalam kategori cukup yaitu sebesar 50%
responden. Sedangkan responden yang asupan buah dan sayur per harinya
tergolong kurang sebanyak 50%. Sementara cut off untuk asupan sayur per
hari adalah 400 gram.

Dilihat dari hasil analisa berdasarkan SMAN 1 Malang dan SMAN 6
Malang yaitu pada SMAN 1 Malang terdapat 32% responden memiiki asupan
buah dan sayur dalam kategori cukup dan 68% responden memiliki asupan
buah dan sayur dalam kategori kurang. Sedangkan pada SMAN 6 Malang
sebanyak 68% responden cukup mengkonsumsi buah dan sayur serta 32%
responden kurang mengkonsumsi buah dan sayur.

Uji beda yang telah dilakukan diperoleh hasil p=0,00 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan asupan buah dan sayur pada SMAN

1 Malang dan SMAN 6 Malang.

5.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi

Tingkat pengetahuan gizi dibedakan menjadi tiga berdasarkan total
skor yaitu tingkat pengetahuan kurang (<60%), sedang (60-80%) dan baik
(>80%). Gambaran tingkat pengetahuan gizi dari 100 siswa SMAN 1 Malang
dan SMAN 6 Malang yang menjadi responden disajikan pada grafik 5.4

dibawah ini:
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80%

70%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%
0%

0%

SMAN 1 SMAN 6 Total Responden

B Kurang ™ Sedang ® Baik

Gambar 5.5 Gambaran Tingkat Pengetahuan Gizi

Keterangan:

Kurang : Jika persentase total skor <60%
Sedang: Jika persentase total skor 60-80%
Baik  : Jika persentase total skor >80%

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada seluruh responden
menunjukkan hasil yaitu responden yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 62%, tingkat pengetahuan cukup sebanyak 38% dan
tingkat pengetahuan baik sebanyak 0%. Sedangkan rata-rata  skor
pengetahuan gizi pada responden adalah 10,84 + 1,99. Setelah dilakukan uji
beda mendapatkan hasil p=0,051 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan
antara skor pengetahuan gizi pada SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

Hasil analisa pengetahuan pada SMAN 1 Malang menunjukkan bahwa
terdapat 54% responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, 46%
responden memiliki tingkat pengetahuan sedang dan 0% responden memiliki
tingkat pengetahuan baik. Sedangkan pada SMAN 6 Malang terdapat 70%
responden memiliki tingkat pengetahuan kurang, 30% responden memiliki
tingkat pengetahuan sedang dan 0% responden memiliki tingkat

pengetahuan baik.
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Berdasarkan uji beda yang telah dilakukan menunjukkan hasil p=0,101
(p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat

pengetahuan antara SMAN 1 Malang dan SMAN 6 Malang.

5.5 Deskripsi Analisis Uji Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Gizi
dengan Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur

Uji hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan jumlah konsumsi
buah dan sayur dilakukan menggunakan uji Spearman. Berdasarkan hasil uji
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan jumlah konsumsi sayur,
didapatkan nilai p=0,574 (p>0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan jumlah konsumsi sayur.
Nilai r pada uji Spearman memiliki nilai sebesar -0,57 hal ini menunjukkan
adanya korelasi yang negatif antara kedua variabel. Maksud dari korelasi
tersebut adalah semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang belum tentu
jumlah konsumsi sayur seseorang tersebut juga meningkat.

Hasil uji hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan jumlah
konsumsi buah menunjukkan bahwa tidak ada hubungan. Hal ini disebabkan
karena nilai p=0,954 (p>0,05), sedangkan nilai r=0,006 yang berarti adanya
korelasi yang sangat lemah antara kedua variabel.

Hasil analisa uji hubungan yang telah dilakukan antara tingkat
pengetahuan gizi dengan jumlah konsumsi buah dan sayur juga menunjukkan
tidak ada hubungan dikarenakan nilai p= 0,415 (p>0,05). Sedangkan nilai
r= -0,082 yang menunjukkan adanya korelasi negatif antara kedua variabel.
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi pengetahuan gizi seseorang

belum tentu jumlah konsumsi buah dan sayur seseorang tersebut juga tinggi.
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Uji hubungan antara jenis kelamin dengan jumlah konsumsi buah dan
sayur menunjukkan hasil p= 0,042 (p>0,05) yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan jumlah konsumsi buah dan sayur.
Sedangkan uji hubungan antara lokasi SMA dengan jumlah konsumsi buah
dan sayur menunjukkan ada hubungan karena memiliki hasil p= 0,01

(p<0,05).



BAB 6

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan Hasil Penelitian
6.1.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 orang
responden yang berasal dari 50 siswa SMAN 1 Malang dan 50 siswa
SMAN 6 Malang, karakteristik responden jika dilihat dari usianya
menunjukkan bahwa sebanyak 70 responden (70%) berusia 16 tahun,
26 responden (26%) berusia 17 tahun, sebanyak 3 responden (3%)
berusia 15 tahun dan 1 orang responden (1%) berusia 18 tahun. Usia
remaja bekisar antara 10-19 tahun (UNICEF, 2011). Usia
mempengaruhi pemilihan makan seseorang. Pada usia remaja
pemilihan makan cenderung dipengaruhi oleh teman sebaya. Seperti
yang disampaikan oleh Wulansari (2009) remaja mudah terpengaruh
oleh lingkungan sekitarnya seperti teman sebaya sehingga dapat
mempengaruhi kebiasaan makan seperti jenis makanan yang
dikonsumsi.

Jenis kelamin responden sebagian besar adalah perempuan yaitu
sebanyak 63 responden (63%) dan laki-laki 37 responden (37%). Jenis
kelamin berpengaruh pada kebutuhan gizi seseorang. Selain itu jenis
kelamin. merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi
buah dan sayur pada remaja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh

Azrimaidaliza dan Idral (2011) jenis kelamin laki-laki cenderung
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memiliki pemilihan makan yang bervariasi dibandingkan perempuan
begitupun dalam: pemilihan makan terkait buah dan sayur. Pola makan
remaja yang tinggal di kota-kota besar telah mengalami pergeseran.
Remaja cenderung = memilih makanan cepat saji daripada
mengkonsumsi  buah dan sayur. Pada jenis kelamin perempuan
cenderung memiliki kebiasaan makan yang kurang baik dan kurang
puas terhadap bentuk tubuhnya. Hal ini disebabkan pada masa
remaja, remaja putri akan mengalami peningkatan lemak tubuh yang
membuat tubuh mereka terlihat gemuk. Peningkatan lemak tubuh ini
mendorong mereka melakukan diet untuk mengontrol berat badannya
(Striegel-Moore.,dkk, 2009).

Sebagian besar pendidikan orang tua responden yaitu tamat SMA
(34%) untuk ibu dan tamat Sarjana (35%) untuk ayah. Tingkat
pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pola makan anak termasuk konsumsi buah dan sayur.
Pendidikan orang tua berpengaruh terhadap pengetahuan gizi
mengenai buah dan sayur. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka
tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak juga cenderung baik
(Vitolo dan Varmorbida, 2014). lIbu sebagai penentu sajian makanan
keluarga memiliki peranan yang penting dalam membentuk perilaku
konsumsi buah dan sayur pada anak. Menurut Gustiara (2013)
penyelenggaraan makanan dirumah sehari-hari pada umumnya
dilakukan oleh ibu. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan ibu sebagai

pengelola makanan rumah tangga berpengaruh terhadap macam
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bahan makanan yang dikonsumsi anggota keluarga sehari-hari
termasuk buah dan sayur.

Pekerjaan ibu responden sebagian besar sebagai ibu rumah
tangga (54%) dan pekerjaan ayah sebagaian besar sebagai pegawai
swasta (40%). Jenis pekerjaan orang tua berkaitan dengan besarnya
pendapatan yang akan menentukan kuantitas makanan yang akan
dikonsumsi. Menurut Rita dalam Farida (2010) pekerjaan berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi individu karena pekerjaan akan
berpengaruh langsung terhadap jumlah pendapatan yang diterima
keluarga.

Sebagian besar responden memiliki jumlah anggota keluarga
sebanyak 1-5 orang (85%). Banyaknya jumlah anggota keluarga ini
berhubungan dengan pembagian makan dalam keluarga. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Srimaryani (2010) yang
menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara jumlah
anggota keluarga dengan perilaku konsumsi individu. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak anggota keluarga maka semakin
besar pangan yang dikonsumsi dan pembagian makanan dalam
keluarga tersebut akan semakin sedikit dibandingkan dengan keluarga
dengan jumlah anggota keluarga yang sedikit.

Dilihat dari kepemilikan responden, sebagian besar responden
memiliki  listrik, Hp, televisi, sepeda motor, radio, kulkas,
tabungan/depaosit dan . perhiasan/emas. Kepemilikan -ini berkaitan
dengan pendapatan orang tua. Semakin tinggi pendapatan orang tua

maka kepemilikan barang responden semakin banyak. Menurut Djafar
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(2014) pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kekayaan dalam
bentuk barang-barang yang bermanfaat dalam menunjang kehidupan
ekonomi.  Semakin banyak fasilitas yang dimiliki keluarga dapat
digunakan sebagai alat ukur tinggi rendahnya tinggat sosial ekonomi
orang tua terutama kepemilikan kendaraan pribadi. Kondisi sosial
ekonomi keluarga berkaitan dengan perilaku makan remaja. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Almatsier dkk (2011)
yang menyatakan bahwa keluarga dari kalangan ekonomi tinggi akan
lebih mampu menyedikan makanan yang beraneka ragam termasuk
buah dan sayur dibandingkan dengan keluarga dengan ekonomi
rendah.

Responden sebagian besar telah tinggal di Kota Malang selama
18-20 tahun (80%). Lama tinggal ini berkaitan dengan sosial budaya
lingkungan setempat. Lamanya tinggal seseorang pada suatu daerah
mencerminkan kebiasaan makan yang ada pada daerah tersebut.
Menurut Suhardjo dalam Farida (2010) lingkungan sosial dan budaya
berpengaruh terhadap pola konsumsi seseorang. Unsur sosial dan
budaya mampu menciptakan kebiasaan penduduk yang kadang
bertentangan dengan prinsip ilmu gizi. Berbagai budaya dapat
memberikanan peranan dan nilai yang berbeda terhadap pangan atau
makanan. Sebagai contoh apabila pada wilayah tersebut ada
beberapa bahan makanan yang dianggap tabu untuk dikonsumsi maka
masyarakat didaerah tersebut tidak ‘akan mengkonsumsi makanan

tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi kebiasaan makan seseorang.
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6.1.2 Pengetahuan Gizi

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada seluruh
responden yang terdiri dari 100 responden didapatkan hasil tingkat
pengetahuan gizi yaitu sebanyak 62% responden memiliki tingkat
pengetahuan 'gizi kurang dan 38% responden memiliki tingkat
pengetahuan gizi yang cukup. Kurangnya pengetahuan gizi responden
dapat disebabkan oleh kurangnya paparan informasi tentang gizi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Florence (2017)
kepada mahasiswa TPB Sekolah Bisnis dan Manajemen Institut
Teknologi Bandung dengan hasil sebanyak 40,5% responden memiliki
pengetahuan gizi yang rendah. Kurangnya pengetahuan tentang gizi
disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai gizi yang diperoleh
secara formal dan non formal. Selain itu dapat juga disebabkan oleh
tidak adanya pendidikan khusus tentang gizi saat menempuh
pendidikan di Sekolah Menengah Atas. Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arbie (2015) yang menunjukkan bahwa dari 90
responden yang diteliti terdapat 5,6% responden yang memiliki
pengetahuan gizi baik dan terdapat 94,4% responden yang memiliki
pengetahuan gizi kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pengetahuan gizi remaja tergolong kurang.

Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor penting seseorang
dalam menentukan sikap dan perilaku seseorang terhadap makanan
termasuk buah dan sayur. Jenis dan kualitas makanan yang akan
dikonsumsi seseorang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pengetahuan

gizi seseorang tersebut. Orang yang memiliki pengetahuan gizi yang
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baik maka konsumsi buah dan sayurnya juga baik begitupun
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mina
(2017) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur. Begitu
juga dengan ' penelitian yang dilakukan ~oleh’ - Mohammad dan
Madanijah (2015) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan gizi
berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur.

Di Indonesia pengetahuan tentang gizi terutama tentang buah dan
sayur belum didapatkan di sekolah-sekolah padahal FAO, UNESCO
dan WHO sudah menganjurkan agar pendidikan gizi diberikan segera
setelah anak masuk sekolah dasar (Suhardjo dalam Putra, 2016).
Pendidikan gizi tersebut penting diberikan untuk membentuk
kebiasaan makan anak yang sehat sejak dini. Melalui pendidikan gizi,
seseorang akan memiliki pengetahuan yang cukup dan nantinya akan
digunakan sebagai modal dalam pemilihan makanan. Semakin baik
pengetahuan gizi seseorang maka semakin baik pula konsumsi buah

dan sayur seseorang tersebut (Rachman dkk, 2017).

Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur

Dari hasil penelitian pada 100 responden buah dan sayur terdapat
sebesar 50% responden kurang mengkonsumsi buah dan sayur serta
50% responden cukup mengkonsumsi buah dan sayur. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arbie (2015) yang menunjukkan



54

hasil bahwa dari 100 orang responden terdapat 80% responden
kurang mengkonsumsi buah dan sayur serta 20% responden cukup
mengkonsumsi buah dan sayur. Kurangnya konsumsi buah dan sayur
pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti buah dan
sayur bukan merupakan makanan bergengsi, teman sebaya dan
preferensi makan. Pertama, kurangnya konsumsi buah dan sayur pada
remaja disebabkan karena buah dan sayur bukan merupakan sebuah
makanan yang bergengsi dibandingkan fast food yang sedang trend
dikalangan remaja saat ini sehingga berdampak pada kurangnya
konsumsi buah dan sayur pada remaja saat ini (Bahria dan Triyanti,
2010).

Kedua, kurangnya konsumsi buah dan sayur juga disebabkan oleh
adanya pengaruh teman sebaya karena remaja lebih sering berada
diluar rumah. Teman sebaya ini berpengaruh terhadap pemilihan
makan, termasuk didalamnya pemilihan makan terkait dengan buah
dan sayur (Virlita dkk, 2015). Menurut Lestari (2013) makanan
dijadikan simbol penerimaan pertemanan bagi remaja. Penentuan
sikap pemilihan makanan dipengaruhi oleh hubungan teman sebaya
karena sebagian besar waktu remaja bersama teman sebayanya.

Ketiga, preferensi makan pada remaja juga berpengaruh terhadap
konsumsi buah dan sayur. Preferensi atau kesukaan makan  ini
merupakan sikap seseorang untuk suka atau tidak suka pada
makanan tertentu. Semakin tinggi tingkat kesukaan atau preferensi
seseorang terhadap buah dan sayur maka semakin tinggi pula tingkat

konsumsinya. - Seperti - yang disampaikan - Rachman dkk ' (2017)
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preferensi makan ini dianggap sebagai faktor penentu dalam
mengkonsumsi - makanan termasuk buah dan sayur. Suka atau
tidaknya seseorang terhadap suatu makanan bergantung pada rasa,
tekstur, tampilan dan kebiasaan makan. Preferensi buah dan sayur
memiliki hubungan secara langsung terhadap konsumsi buah 'dan

sayur pada remaja baik di rumah maupun di sekolah.

Menurut hasil uji beda yang telah dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan antara konsumsi buah dan sayur pada SMAN 1 Malang
dan SMAN 6 Malang. Hal ini bisa disebabkan karena letak SMAN 6
lebih dekat dengan area pertanian sedangkan SMAN 1 yang terletak
ditengah kota dan lebih banyak terdapat restaurant cepat saji. Letak
lokasi ini berpengaruh terhadap perilaku konsumsi individu termasuk
konsumsi buah dan sayur. Sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh Suhardjo dalam Farida (2010) seseorang yang
tinggal dekat dengan area pertanian akan lebih mudah mendapatkan
bahan makanan segar alami seperti buah dan sayur. Namun,
seseorang yang tinggal di tengah kota akan lebih sedikit akses untuk
mendapatkan bahan segar karena diperkotaan lebih banyak tersedia
berbagai makanan cepat saji. Didukung oleh pendapat Dewi (2013)
yang menyatakan bahawa lingkungan perkotaan saat ini mulai sulit
mengakses ketersediaan buah dan sayur dikarenakan mulai tergeser
dengan makanan siap saji seperti snack, mie instan dan restoran siap

saji yang buka 24 jam.
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6.1.4 Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Gizi dengan Jumlah
Konsumsi Buah dan Sayur

Menurut hasil uji statistik yang telah dilakukan menggunakan uji
Spearman didapatkan hasil p= 0,415 (p>0,05) menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan
jumlah konsumsi buah dan sayur. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bahria dan Triyanti (2010) yang
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna antara
pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan sayur.

Tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan gizi dengan
jumlah konsumsi buah dan sayur dikarenakan konsumsi buah dan
sayur tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan gizi saja melainkan
ada faktor lain yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi konsumsi
buah dan sayur pada remaja seperti kebiasaan makan orang tua,
ketersediaan makan dirumah dan preferensi makanan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan orang tua dengan
konsumsi buah dan sayur. Temuan ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pearson, et al (2009) yang menyatakan bahwa
Kebiasaan konsumsi buah dan sayur pada anak dipengaruhi oleh
orang tua. Kebiasaan makan seseorang dapat dipengaruhi oleh
kebiasaan makan keluarga karena seseorang tersebut selama tinggal
dengan keluarganya akan mengalami proses belajar dari keluarga

tersebut. Jika dalam suatu keluarga tidak suka mengkonsumsi buah
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dan sayur maka akan berdampak pada perilaku konsumsi individu
terkait konsumsi buah dan sayur.

Selain itu konsumsi buah dan sayur pada remaja dipengaruhi juga
oleh ketersediaan buah dan sayur di rumah. Jenis bahan makanan
yang tersedia dalam jumlah banyak mempunyai peluang yang lebih
besar untuk dikonsumsi begitupun sebaliknya. Jika ketersediaan buah
dan sayur di rumah dalam jumlah yang mencukupi maka konsumsi
buah dan sayur juga akan cukup sebaliknya jika ketersediaan buah
dan sayur di rumah sedikit atau kurang maka akan berdampak pada
kurangnya konsumsi buah dan sayur. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Farisa (2012) yang menyatakan bahwa adanya
hubungan antara ketersediaan buah dan sayur di rumah dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur pada remaja.

Preferensi makan juga berpengaruh terhadap konsumsi buah dan
sayur pada remaja. Preferensi ini menjadi dasar seseorang untuk
memilih makanan. Preferensi atau kesukaan terhadap makanan ini
merupakan faktor penting yang berkaitan dengan motivasi remaja
untuk mengkonsumsi buah dan sayur. Rasa merupakan faktor yang
mempengaruhi preferensi remaja terhadap buah dan sayur. Semakin
sering remaja terpapar dengan buah dan sayur sejak kecil maka
preferensi mereka terhadap buah dan sayur juga baik yang akan
berdampak pada konsumsi buah dan sayurnya (Brug et al dalam
Annur, 12014). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Fibrihirzani (2012) dan Annur (2014) yang mempunyai hasil terdapat
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hubungan yang bermakna antara preferensi makan dengan konsumsi

buah dan sayur.

6.2 Keterbatasan dan Kekuatan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Waktu yang diberikan oleh instansi terkait kurang sehingga dalam proses
wawancara terburu-buru sehingga memungkinkan ‘adanya bias pada
penelitian ini. Pada saat wawancara SQ-FFQ tidak menggunakan alat
bantu food model yang dapat menyebabkan responden kebingungan
dalam memperkirakan porsi bahan makanan.

2. Adanya recall bias yaitu bias mengingat kembali pada subjek penelitian.
Adanya keterbatasan daya ingat responden terkait konsumsi buah dan
sayur selama 3 bulan terakhir sehingga menyebabkan kemungkinan
terjadinya bias dalam penelitian ini. Adanya pengaruh teman dalam
proses wawancara juga mempengaruhi data yang dihasilkan. Selain itu
responden mengalami kelelahan dalam menjawab pertanyaan yang ada
pada kuesioner karena jumlah pertanyaan dalam kuesioner lumayan
banyak.

3. Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh dalam konsumsi buah
dan sayur yang tidak diteliti seperti kebiasaan makan orang tua,

ketersediaan buah dan sayur dirumah serta preferensi makan.

Terdapat kekuatan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pada penelitian ‘ini ‘'menggunakan enumerator Yyang berasal dari
mahasiswa jurusan gizi sehingga terlatih dan mampu melakukan

wawancara dengan baik. Enumerator pada penelitian ini juga sudah
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dilakukan briefing terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara
sehingga ada standarisasi dalam pengambilan data.

2. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling dalam menentukan
lokasi penelitian sehingga dapat meminimalisir selection bias (kesalahan

sistematis dalam pemilihan subjek).



BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas XI SMA
Negeri di Kota Malang p= 0,415 (p>0,05).

e Sebanyak 62% responden memiliki tingkat pengetahuan gizi
yang kurang dan 38% responden memiliki tingkat
pengetahuan gizi yang sedang.

e Sebanyak 50% responden memiliki jumlah konsumsi buah
dan sayur yang cukup serta 50% responden memiliki jumlah

konsumsi buah dan sayur yang kurang.

7.2 Saran
1. Bagi Peneliti
a. Dalam melakukan wawancara SQ-FFQ sebaiknya menggunakan
food model sehingga responden dapat mengingat setiap bahan
makanan yang dikonsumsi.
b. Perlunya kerjasama dengan pihak instansi yang bersangkutan

terkait waktu yang diperlukan dalam proses wawancara sehingga
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pada proses wawancara tidak tergesa-gesa dan dapat
menghasilkan data yang lebih valid.

c. Perlu ditambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat
konsumsi buah dan sayur seperti kebiasaan makan orang tua,
ketersediaan buah dan sayur di rumah serta preferensi makan.

2. Bagi Sekolah
Perlunya diadakan edukasi gizi terkait buah dan sayur sehingga
diharapkan terjadinya peningkatan konsumsi buah dan sayur pada
remaja. Edukasi bisa dilakukan dengan melibatkan orang tua dan teman
sebaya. Edukasi kepada orang tua dapat dilakukan dengan cara
mengadakan forum orang tua dengan tujuan memberikan edukasi
mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah pada remaja. Selain itu
membuat lomba bekal makanan yang mengandung sayur dan buah yang
dilaksanakan satu bulan sekali sedangkan edukasi teman sebaya dapat
dilakukan dengan cara lomba cerdas cermat mengenai gizi seimbang dan
edukasi gizi mengenai sayur dan buah yang dilaksanakan tiga bulan
sekali dengan tujuan agar terjadi peningkatan pengetahuan remaja
mengenai gizi dengan harapan dapat meningkatkan konsumsi sayur dan
buah.

3. Bagi Ahli Gizi
Sebagai informasi bagi ahli gizi bahwa konsumsi buah dan sayur pada
remaja tergolong rendah sehingga diperlukan edukasi ke sekolah-sekolah

mengenai pentingnya konsumsi buah dan sayur.
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